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Penelitian mengenai persepsi petani dalam menerapkan sistem tanam
jajar legowo 2:1 pada padi sawah dilaksanakan di Desa Suka Rami,
Kecamatan Air Nipis, Kabupaten Bengkulu Selatan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi petani menerapkan
tanam jajar legowo 2:1 pada padi sawah (Oryza sativa L) di Desa Suka
Rami Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Agustus 2022 sampai dengan Maret 2023
terdiri dari 45 responden dari 8 kelompok tani dengan metode
penelitian deskriptif kuantitif dan pengumpulan data menggunakan
metode observasi, wawancara dan kuesioner yang telah di uji validitas
dan reliabilitas, metode analisis data menggunakan analisis deskriftif
dengan menggunakan skala pengukuran yaitu skala likert. Dari hasil
analisis diketahui bahwa tingkat persepsi petani dalam menerapkan
tanam jajar legowo 2:1 terdiri dari beberapa variabel yaitu pengetahuan
dengan kategori tahu (persentase 1,47%), variabel sikap dengan
kategori kurang setuju (persentase 50,80%), variabel kebutuhan
dengan kategori butuh (persentase 75,20%), dan variabel dorongan
dengan kategori kuat (persentase 70,93%) dan variabel harapan dengan
kategori berharap (persentase 76,53%). Berdasarkan hasil kajian
dilaksanakan penyuluhan dari desain pemberdayaan untuk
meningkatkan persepsi sikap petani dalam melaksanakan sistem tanam
jajar legowo 2:1.

ABSTRACT

The research on the Perception of Farmers in implementing the 2:1
Jajar Legowo Planting System in Paddy Fields was held in Suka Rami
Village, Air Nipis Subdistrict, South Bengkulu. The purpose of this
research is to understand how farmers perceive the implementation of
Jajar legowo planting 2:1 in paddy fields (Oryza sativa L) in Suka Rami
village, Air Nipis subdistrict, South Bengkulu. This research was
conducted from August to March 2023, involving 45 respondents from
8 farmer groups, using a survey method. The research method is
quantitative descriptive, and the data collection method involves
observation, interviews, and questionnaires that have been tested for
validity and reliability. The analysis method uses descriptive analysis,
employing a measuring scale, namely the Likert scale. The analysis
results indicate that the level of farmers' Perception in implementing
Jjajar legowo planting 2:1 consists of several variables, namely
knowledge, with a known category percentage of 71.47%, and the
attitude variable, with a Disagree category percentage of 50.80%. The
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need of variable with need category percentage 75,20%,
encouragement variable with substantial category percentage 70,93%
and the expectation variable with hope category percentage 76,53%.
Based on the results of the study, extend the design to increase the
Perception of farmers s attitude in doing system jajar legowo planting
2:1.

PENDAHULUAN

Pembangunan pertanian di Indonesia perlu didukung dengan penerapan teknologi pertanian modern
yang efektif dan efesien. Tanaman Padi sawah merupakan salah satu komoditas penting yang menjadi sumber
penghasilan bagi petani dan juga menjadi sumber pangan bagi penduduk Indonesia. Saat ini telah banyak
dikembangkan paket teknologi budidaya padi sawah, salah satunya teknologi tanam jajar legowo (Jajar
Legowo) 2:1 dengan sistem tanam ini pemeliharaan lebih mudah dilaksanakan seperti pemupukan,
pengendalian Organisme Penggangu Tanaman, Penyiangan sehingga akan berdampak pada produktivitas
petani.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS 2021), Kabupaten Bengkulu Selatan mempunyai luas wilayah
1.186,10 km2 dengan jumlah penduduk sebanyak 167.989 jiwa, dengan jumlah laki-laki sebanyak 85.622 jiwa
dan perempuan sebanyak 82.367 jiwa. Pada tahun 2021 penduduk Kabupaten Bengkulu Selatan yang bekerja
dibidang Pertanian, Perkebunan berjumlah 44.053 jiwa dengan rincian 27.482 jiwa laki-laki dan 16.571
perempuan. Dari luas wilayah 1.186,10 km?2 tersebut terdapat lahan sawah seluas 11.010 hektar dengan rincian
3.756 hektar sawah irigasi tekhnis, 2.003 hektar sawah irigasi ' teknis, 1.110 hektar irigasi sederhana, 1.262
hektar irigasi desa, 2.666 hektar sawah tadah hujan, 72 hektar sawah pasang surut dan 141 hektar lahan rawa.

Berdasarkan data Programa Desa tahun 2021, Desa Suka Rami memiliki jumlah penduduk sebanyak
1914 Jiwa dari 544 Kepala Keluarga, Memiliki luas lahan persawahan lebih kurang 426 ha terdiri dari irigasi
teknis 40 ha, irigasi %% teknis 284 ha dan irigasi pedesaan 122 ha dengan rata-rata produksi padi sawah lebih
kurang 4,9-5,7 ton/ha.

Produksi padi di Desa Suka Rami masih belum optimal dikarenakan sistem pertaniannya terutama
sistem tanam yang diterapkan masih tanam acak atau tegel serta teknologi lainnya belum diterapkan sesuai
anjuran. Inovasi tanam jajar legowo khusunya legowo 2:1 sudah lama di deseminasikan di Desa Suka Rami ini
terutama melalui program pemerintah seperti bantuan Sekolah Lapangan Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-
PTT), bantuan benih, Gerakan Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (GP-PTT), namun sampai saat ini
pemanfaatan teknologi tanam Jajar Legowo 2:1 ini belum diterima sepenuhnya oleh petani akibatnya produksi
padi petani masih rendah.

Sistem tanam jarwo 2:1 merupakan paket rekayasa teknologi yang dikembangkan oleh Balibangtan
Kementerian Pertanian yang bertujuan untuk meningkatkan produksi padi. Sistem tanam ini adalah
penyempurnaan dari cara tanam tegel atau tanam acak yang selama ini diterapkan oleh sebagian besar petani,
prinsip tanam jarwo 2:1 ini adalah setiap 2 baris tanaman terdapat jarak yang lebih luas yaitu jarak 40 cm,
sedangkan jarak tanam yang digunakan biasanya 25x25 cm dengan jarak pinggir 12,5 cm (Balitbangtan,2017).

Keuntungan sistem tanam jarwo 2:1 diantaranya adalah: (1) cahaya akan merata masuk pada dari
tanaman pinggir, (2) memperbanyak populasi tanaman hingga 333.333 rumpun tanaman, (3) memudahkan
petani dalam mengendalikan OPT, (4) memudahkan pemupukan dan (5) peningkatan produksi padi mencapai
1015%. Upaya yang  dilakukan agar produksi dan pendapatan petani meningkat adalah dengan
menerapkan tanam Jajar Legowo 2:1 dalam usaha masyarakat tani, tetapi dalam pengamatan dan observasi
awal yang dilakukan terlihat masih banyak petani di Desa Suka Rami belum menerapkan tanam jajar legowo
2:1 pada usaha taninya.

Meskipun sudah banyak petani yang dapat menerapkan tanam jajar legowo 2:1, karena anggapan petani
tanam jajar legowo ini rumit, butuh tenaga yang lebih banyak, serta kebiasaan petani yang sulit untuk dirubah.
Hal ini terjadi karena persepsi petani belum begitu baik dalam penerapan tanam jajar legowo 2:1 ini, akibatnya
pendapatan petani masih rendah. Persepsi adalah sebuah proses yang melibatkan pengenalan, sikap dan
dorongan atau rangsangan yang diterima oleh indera kita (Rookes and Wilson, 2020). Persepsi adalah sebuah
kepercayaan atau opini, sering digunakan oleh banyak orang dan berdasarkan pada bagaimana halhal yang
tampak (Cambridge, 2021c). Menurut Marliani (2010) persepsi dalam arti luas ialah cara pandang seseorang
dalam mengartikan sesuatu tentang bagaimana menentukan persepsi seseorang dengan kebutuhannya, maka
seseorang akan berpersepsi positif jika sesuai dengan kebutuhannya. Menurut Notoadmojo (2010) ada
beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi antara lain faktor dari luar atau eksternal diantaranya kontras,
pengulangan, sesuatu yang baru, perubahan intensitas, sedangkan faktor internal atau faktor dari dalam terdiri
dari yaitu Pengetahuan/Pengalaman, Harapan kebutuhan serta budaya.

Melihat permasalahan petani di Desa Suka Rami yang belum mampu meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan hidupnya, maka petani untuk penyuluh perlu mengarahkan petani untuk menerapkan teknologi
tanam Jajar Legowo 2:1 dan memberikan motivasi dan bimbingan yang dapat membawa perubahan bagi
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masyarakat petani yang ada di Desa Suka Rami. Untuk itu perlu diteliti bagaimana persepsi petani dalam
menerapkan tanam Jajar Legowo 2:1 pada padi sawah (Oryza sativa L) berdasarkan variabel pengetahuan,
sikap, kebutuhan, dorongan dan harapan di Desa Suka Rami, Bengkulu Selatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2022 sampai dengan Maret 2023 di Desa Suka Rami
Kecamatan air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan Propinsi Bengkulu. Kecamatan Air Nipis dipilih dalam
penelitian berdasarkan cara purposive sampling hal ini berdasarkan data BPS tahun 2022, Kecamatan Air Nipis
sentra produksi padi tingkat kabupaten dengan luasan lahan padi 1800,2 ha (P2B Distan Bengkulu Selatan,
2022). Pemilihan Desa Suka Rami dilaksanakan secara purposive sampling hal ini berdasarkan data dari
Programa Desa Suka Rami Tahun 2022, Desa Suka Rami memiliki lahan sawah yang luas dibanding lahan
kering atau tegalan, lahan sawah terdiri dari irigasi teknis, setengah teknis dan pengairan Desa.(Programa Desa
Suka Rami, 2022).

Metode Penelitian dalam kajian ini adalah metode penelitian dekriptif kuantitatif. kompenen yang
diukur/variabel dalam kajian tidak membandingkan variabel satu sama lain, tetapi menjelaskan atau
menggambarkan keadaan yang terjadi di lapangan. Hal tersebut didukung oleh pendapat (Sugiyono, 2016)
metode deskriptif dalam kajian ini adalah agar dapat mendeskripsikan atau gambaran tentang persepsi petani
berdasarkan variabel pengetahuan, sikap, kebutuhan, dorongan dan harapan dalam menerapkan tanam jajar
legowo 2:1 pada padi sawah di Desa Suka Rami Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan. metode
kuantitatif dalam kajian ini digunakan dalam pengolahan data hasil jawaban kuisioner responden melalui
skoring terhadap masing-masing jawaban yang didapatkan.

Pada kajian ini Populasi diambil dari data Kelompok tani yang telah
menerapkan tanam jajar legowo 2:1 yang terdapat di Desa Suka Rami Kecamatan Air Nipis Kabupaten
Bengkulu Selatan yaitu sebanyak 170 orang. Pada penelitian ini penarikan sampel responden dipilih
berdasarkan teknik Probability sampling yaitu teknik dimana pengambilan sampel masing-masing anggota
kelompok memiliki kesempatan atau peluang yang sama untuk menjadi sampel dalam kajian ini. dilaksanakan
menggunakan Nomogram Harry King, dengan tingkat error 10% serta faktor pengali dari selang kepercayaan
95%, rumus hologram Harry King yaitu sejumlah 45 orang. Masing-masing kelompok mendapat proporsi
sampel sebagai berikut yaitu kelompok tani Rukun Damai sebanyak 7 Orang, Mekar Sari 5 Orang, Suka Cipta
6 Orang, Anggrek Putih, Melati sebanyak 5 orang dan kelompok tani usaha Baru dan Cempaka sebanyak 6
Orang, Setelah diperoleh data tersebut, sampel penelitian akan dipilih secara acak pada setiap kelompok tani.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara yaitu: Angket atau Kuisioner,
Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Analisis data yang digunakan pada kajian ini adalah analisis
deskriptif. Yaitu suatu teknik statistika yang menggunakan analisis data melalui penggambaran atau deskripsi
data, Pengumpulan data bermaksud untuk membuat kesimpulan atau mengeneralisasi data (Sugiyono, 2019).
Berikut spengkategorian skor terhadap lima variabel yang diukur:

Tabel 1. Pengkategorian untuk Analisis Data

No Variabel Skor/Kategori
1 2 3 4 5

1 Pengetahuan Tidak Tahu Kurang Tahu Cukup Tahu Tahu Sangat Tahu

2 Sikap Tidak Setuju Kurang Setuju Cukup Setuju  Sangat Setuju
Setuju

3 Kebutuhan Tidak Butuh Kurang Butuh Cukup Butuh  Sangat Butuh
Butuh

4 Dorongan Tidak Kuat Kurang Kuat Cukup Kuat Kuat Sangat Kuat

5 Harapan Tidak Berharap Kurang Cukup Berharap Sangat

Berharap Berharap Berharap

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengetahuan

Distribusi hasil tabulasi faktor pengetahuan menunjukkan bahwa ada 2 orang responden menjawab
dengan kategori Sangat Tahu dengan persentase 4,44%, dan sebanyak 24 orang responden dengan persentase
53,33 % menjawab dengan kategori Tahu, sedangkan 19 orang responden atau sebesar 42,2 persen menjawab
dengan kategori Cukup Tahu, dari hasil tabulasi diatas ternyata persepsi petani menerapkan tanam jajar legowo
2:1 pada kategori Tahu. Berdasarkan penjabaran tabel 2 diatas hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan petani tentang tanam jajar legowo 2:1 dengan persentase jawaban responden sebesar 71,47%
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barkatagori Tahu, sehingga hal ini dapat mendorong petani dapat menerapkan tanam jajar legowo 2:1, tetapi
pengetahuan petani harus dapat ditingkatkan lagi melaui penyuluhanpenyuluhan sehingga seluruh petani dapat
lebih mengetahui tentang tanam jajar legowo 2:1 ini, sehingga persepsi petani terhadap tanam jajar legowo 2:1
ini dapat menjadi lebih baik dan pengetahuan petani dapat meningkat sehingga petani dapat melaksanakan
tanam jarwo 2:1 ini sesuai dengan pengalamannya.

Hal ini sejalan dengan pendapat Suparno (2001) menyatakan bahwa pengalaman adalah hasil dari
pengetahuan yang dialami petani dalam jangka waktu yang tidak ditentukan. Petani memiliki pengalaman
ketika ada suatu permasalahan dalam usahatani dan petani tersebut dapat memecahkannya, seperti terjadinya
serangan hama dan penyakit, pemupukan dan permasalahan prioritas yang dihadapi petani. Adhadika (2013)
mengatakan bahwa Petani yang sudah lama bertani menerapkan inovasi akan lebih mudah dibandingkan petani
pemula serta pengetahuan dalam melaksanakan usahatani.

Tabel 2. Hasil Analisis Data berdasarkan Variabel Pengetahuan

No Uraian Persentase (%) Kategori

1 Sistem tanam jajar legowo 2:1 dapat meningkatkan 73,78 Tahu
produktivitas

2 Sistem tanam jajar legowo 2:1 memudahkan pengendalian hama 72,44 Tahu
dan penyakit

3 Pemupukan lebih mudah 74,22 Tahu
Jarak Tanam Jajar Legowo 2:1 68,00 Cukup Tahu

5 Jumlah Populasi Rumpun 68,89 Tahu
Jumlah 357,3%
Persentase 71,47 % Tahu

Sikap

Distribusi hasil tabulasi variabel sikap. Menunjukan capaian faktor sikap dari beberapa pertanyaan
menunjukkan bahwa sebanyak 31 orang responden dengan persentase 68,89% menjawab dengan katagori
Kurang Setuju, dan sebanyak 14 orang responden dengan persentase 31,11% menjawab dengan katagori
Kurang Setuju, hal ini menunjukkan bahwa sikap petani secara keseluruhan dalam menerapkan tanam jajar
legowo 2:1 masih rendah atau tidak setuju, oleh karena itu sangat perlu ditingkatkan dengan penyuluhan secara
berrkelanjutan dan melaksanakan demplot atau kursus tani, agar dapat mendorong sikap dan meningkatkan
persepsi petani terhadap sistem tanam jajar legowo 2:1.

Tabel 3. Hasil Analisis Data berdasarkan Variabel Sikap

No Uraian Persentase (%) Kategori
1 Dapat Menerapkan tanam jajar legowo 2:1 48,89 Kurang Setuju
2 Penyisipan bibit pada tanaman jarwo 2:1 53,33 Cukup Setuju
3 Menerapkan Caplak Roda sebagai alat tanam jarwo 2:1 50,22 Kurang Setuju
4 Pemanfaatan umur bibit muda pada tanam jajar legowo 49,33 Kurang Setuju
2:1
5 Lebar lorong pada tanam jajar legowo 2:1 52,44 Kurang Setuju
Jumlah 254,2%
Persentase 50,84% Kurang Setuju

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis menunjukan bahwa capaian faktor sikap dari beberapa
pertanyaan atau indikator keseluruhan berjumlah 50,84%, hal ini menunjukkan bahwa sikap petani secara
keseluruhan dalam menerapkan tanam jajar legowo 2:1 pada sikap Kurang Setuju. Menurut Ajzen (2005) sikap
adalah disposisi untuk merespons dengan baik atau tidak baik terhadap suatu objek, orang, institusi atau
peristiwa, sejalan dengan dengan pernyataan tersebut dari jawaban responden masih terdapat petani yang
penerimaannya untuk menerapkan tanam jajar legowo 2:1 masih rendah atau kurang setuju, oleh karena itu
perlu ditingkatkan dengan penyuluhan secara berkelanjutan, melaksanakan demplot atau kursus tani, agar
mendorong sikap dan meningkatkan persepsi petani menerapkan tanam jajar legowo 2:1.
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Kebutuhan

Distribusi hasil tabulasi faktor Kebutuhan, menunjukkan sebanyak 7 orang responden menjawab pada
kategori Sangat Butuh dengan persentase jawaban responden sebesar 15,56%, dan sebanyak 25 orang
responden menjawab dengan kategori Butuh sebesar 55,56%, sedangkan responden yang menjawab dengan
kriteria Cukup Butuh sebanyak 13 orang dengan persentase sebesar 28,89%, hal ini menunjukkan berdasarkan
wawancara dengan responden ternyata sebagian besar dari pertanyaan faktor kebutuhan terhadap persepsi
dalam menerapkan sistem tanam jajar legowo 2:1 sudah menjawab dengan kategori Butuh, akan tetapi ini tidak
akan terwujud tanpa peran pemerintah dan instansi terkait oleh karena itu perlu selalu ada peran pemerintah
untuk memfasilitasi petani.

Berdasarkan tabel 4, hasil analisis data dapat diketahui bahwa kebutuhan petani terhadap alat tanam
berupa mesin tanam atau transplanter, caplak, kebutuhan pendampingan dari penyuluh, kebutuhan akan
kegiatan demplot dan kebutuhan terhadap sarana produksi berada pada kategori Butuh dengan persentae
75,20%, hal ini menunjukkan bahwa ternyata sebagian besar petani dari pertanyaan akan kebutuhan terhadap
tanam jajar legowo 2:1 sudah menjawab dengan butuh, akan tetapi ini tidak akan terwujud tanpa peran
pemerintah dan instansi terkait oleh karena itu perlu selalu ada peran dari pemerintah untuk memfasilitasi
petani sehingga kebutuhan petani tersebut dapat terwujud dan tidak menemui kendala, hal ini sejalan dengan
pendapat Ramli (2012) bahwa ada beberapa kendala eksternal yang dialami petani yaitu kurangnya sarana dan
prasarana produksi pertanian untuk mendukung penerapaan inovasi teknologi pertanian seperti alat mesin
pertanian. bibit atau benih unggul dan pupuk ketersediaanya masih kurang, kendala ini dapat menghalangi
petani untuk menerapkan inovasi teknologi pertanian.

Tabel 4. Hasil Analisis Data Responden berdasarkan Variabel Kebutuhan

Persentase (%)

No Uraian Kategori
1 Membutuhkan mesin tanam (Transplanter) untuk tanam jajar 70,22 Butuh
legowo 2:1
2 Membutuhkan caplak untuk tanam jajar legowo 2:1 73,33 Butuh
3 Membutuhkan Pendampingan dari penyuluh 81,78 Butuh
4 Menginginkan demplot jarwo 2:1 70,67 Butuh
5 Membutuhkan sarana produksi berupa pupuk untuk 80.00 Butuh
mendukung jarwo 2:1
Jumlah 376,00%
Persentase 75,20% Butuh
Dorongan

Tabel 5 menunjukkan analisis data responden berdasarkan variable dorongan.

Tabel 5. Hasil Analisis Data Responden berdasarkan Variabel Dorongan

. Persentase Kategori
No Uraian (%)

1 Melaksanakan tanam jarwo 2:1 berdasarkan ajakan dan 82,67 Kuat
informasi penyuluh

2 Menerapkan tanam jajar legowo 2:1 karena adanya dorongan 69,33 Kuat
untuk meningkatkan produktivitas

3 Melaksanakan tanam jarwo 2:1 berdasarkan dorongan atau 67,56 Cukup Kuat
program dari pemerintah

4  Melaksanakan tanam jarwo 2:1 karena adanya dorongan 66,22 Cukup Kuat
informasi media

5 Melaksanakan tanam jarwo 2:1 karena adanya dorongan 68,89 Cukup Kuat
berupa alat mesin tanam atau caplak roda jarwo 2:1 dari
pemerintah
Jumlah 354,67% Kuat
Persentase 70,93% Kuat

Copyright © 2025 Polbangtan Yoma 36



Journal of Tarunasita, Vol 1 (Ed 1), Page 32-39, November 2025

Distribusi hasil tabulasi faktor dorongan dapat ketahui bahwa sebanyak 1 orang responden menjawab
dengan kriteria Sangat Kuat dengan jawaban responden sebesar 2,22%, sebanyak 26 orang responden
menjawab dengan dengan persentase sebesar 57,78% berkatagori Kuat, sebanyak 15 orang responden
menjawab dengan kategori Cukup Kuat dengan persentase sebesar 33,33%, dan sebanyak 3 orang responden
menjawab dengan kategori Kurang Kuat dengan persentase sebesar 6,67%. Berdasarkan rata-rata persentase
bahwa faktor dorongan mempengaruhi persepsi petani dalam menerapkan sistem tanam jajar legowo 2:1, hal
ini berdasarkan persentase jawaban responden dominan pada kategori Kuat. Tetapi walaupun jawaban petani
sudah kuat, dorongan melalui penyuluhan partisipasi pemerintah secara terus menerus perlu dilakukan untuk
meningkatkan persepsi petani terhadap sistem tanam jarwo 2:1 ini.

Responden dengan persentase sebesar 70,93% dengan kategori Kuat. Tetapi walaupun jawaban petani
terhadap dorongan ini sudah kuat, dorongan melalui penyuluhan dan partisipasi pemerintah secara terus
menerus perlu dilakukan untuk meningkatkan persepsi petani terhadap sistem tanam jarwo 2:1 ini. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Handoko, 1992). Bahwa usaha yang dilakukan agar motivasi atau dorongan bertani
dapat meningkat dapat dilaksanakan dengan cara membangkitkan kepercayaan diri petani agar usahanya
berhasil, dan perilaku petani harus dipahami oleh Penyuluh Pertanian Lapangan seperti apa yang dibutuhkan
oleh petani, apa hambatannya serta apa peluang agar produksinya meningkat. selain dorongan diatas
pendapatan merupakan salah satu motivasi yang menjadi dorongan para petani agar usaha taninya meningkat
(Suprayitno at al, 2012).

Berdasarkan tabel 5 diatas, hasil analisis diatas dapat diketahui bahwa berdasarkan pertanyaan-
pertanyaan tentang peran dorongan atau stimulus disimpulkan bahwa dorongan mempengaruhi persepsi petani
dalam menerapkan sistem tanam jajar legowo 2:1, hal ini berdasarkan jumlah jawaban.

Harapan

Berdasarkan tabel 6, diatas tentang hasil analisis data responden berdasarkan harapan petani diketahui
jawaban dari pertanyaan responden yang terdiri dari harapan menerapkan tanam jajar legowo 2:1 dapat
meningkatkan produksi, harapan untuk selalu mendapatkan bimbingan dari penyuluh, harapan agar petani
dapat menerapkan tanam jajar legowo 2:1 secara keseluruhan, harapan agar pupuk subisi tercukupi untuk
mendukung produktivitas dan tanam jajar legowo 2:1 dan harapan adanya perhatian dari pemerintahan desa.

Tabel 6. Hasil Analisis Data Responden berdasarkan Variabel Harapan

Persentase

No Uraian (%) Kategori
1 Berharap menerapkan tanam jajar legowo 2:1 dapat meningkatkan 82,67 Berharap
produksi
2 Berharap selalu mendapatkan bimbingan dari penyuluh 84,00 Berharap
3 Berharap tanam jarwo 2:1 ini diterapkan di seluruh petani 72,44 Berharap
4 Berharap kebutuhan pupuk bersubsidi tercukupi untuk 72,89 Berharap
mendukung tanam jajar legowo 2:1
5 Berharap ada perhatian dari Desa untuk mendukung tanam jajar 70,67 Berharap
legowo 2:1
Jumlah 382,67%
Persentase 76,53% Berharap

Distribusi tabulasi data responden faktor harapan menunjukkan sebanyak 9 orang responden menjawab
pada kategori Sangat Berharap dengan persentase jawaban responden sebesar 20%, sebanyak 27 orang
responden dengan jawaban kategori Berharap yaitu persentase jawaban responden sebesar 60% dan sebanyak
9 orang responden menjawab pada kategori Cukup Berharap dengan persentase sebesar 20%. Maka pada tabel
24 hasil distribusi data responden ternyata persepsi petani terhadap faktor harapan berada pada kategori
Berharap, walaupun masih ada petani yang menjawab dengan katagori Cukup Berharap tetapi harapan petani
akan menerapkan tanam jajar legowo 2:1 dapat meningkatkan produksi, harapan untuk mendapatkan
bimbingan dari penyuluh secara berkelanjutan, harapan agar seluruh petani dapat menerapkan jajar legowo
2:1, dan adanya harapan perhatian dari pemerintah desa dapat diwujudkan sehingga kesejahteraan petani
melalui peningkatan produksi dapat menjadi nyata. Melalui dana desa dengan jawaban pada kategori Berharap
yaitu dengan persentae sebesar 76,53 %. Mosher (1966) menyatakan bahwa untuk mewujudkan harapan petani
agar sejahtera dibutuhkan setidaknya 9 lima syarat pokok yaitu pasar untuk hasil usaha pertanian, teknologi,
sarana produksi dan peralatan, rangsangan produksi dan transportasi. Hal ini selaras dengan kondisi petani
yang ada di Desa Suka Rami yang kesejahteraannya masih rendah karena belum didukung oleh sarana yang
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baik seperi pasar tani untuk memasarkan hasil usaha tani belum berkembang, teknologi budidaya khususnya
padi sawah belum diterapkan dengan baik, sarana produksi pertanian saat ini terbatas dan mahal, serta
transportasi atau alat angkut hasil produksi yang belum memadai sehingga biaya produksi lebih tinggi. Oleh
karena itu kesehjateraan petani dapat meningkat harus diwujudkan dengan pemenuhan harapan petani baik
harapan akan sarana produski, pasar, tranportasi dan dukungan pemerintah.

KESIMPULAN

Hasil analisis data rekapitulasi Persepsi petani menerapkan tanam jajar legowo 2:1 terdiri dari lima
variabel yaitu Pengetahuan, Sikap, Kebutuhan, Dorongan dan Harapan. Dengan hasil analisis menunjukkan
persepsi petani berdasarkan variabel Pengetahuan berada pada kategori Tahu dengan jumlah persentase
jawaban sebesar 71,47 %. Berdasarkan variabel sikap jawaban responden menunjukkan nilai pada kategori
Kurang Setuju yaitu dengan persentase jawaban responden sebesar 50,80%. Pada variabel Kebutuhan jawaban
responden berada pada ketogori Butuh dengan persentase jawaban responden sebesar 75,20%, pada variabel
Dorongan hasil analisis jawaban responden menunjukkan nilai pada kategori Kuat dengan persentase jawaban
responden sebesar 70,93%, sedangkan pada variabel Harapan hasil analisis jawaban responden menunjukkan
nilai persentase sebesar 76,53% dengan kategori Berharap. Berdasarkan hasil analisis persepsi petani yang
terdiri dari variabel pengetahuan, sikap, kebutuhan, dorongan dan harapan dapat dilihat bahwa variabel paling
rendah yaitu sikap dengan persentase 50,80% yang dipengaruhi jawaban pertanyaan terendah yaitu penerapan
tanam jajar legowo 2:1 dengan persentase jawaban responden sebesar 48,89%. Dari lima variabel persepsi
petani menerapkan tanam jajar legowo 2:1 di Desa Suka Rami Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu
Selatan, penulis 12 memberikan saran materi penyuluhan yang akan disampikan kepada petani yaitu tentang
sikap dengan materi bagaimana petani dapat melakukan penerapan tanam jajar legowo 2:1.
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